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Pengabdian Masyarakat ini mengangkat Usaha Enting Jahe dan Enting Kacang
Dusun Kungkuk Desa Punten Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Desa yang terkenal
dengan pertanian apel, salah satunya Desa Punten. Dengan kondisi cuaca yang
dingin, membuat apel tumbuh subur di daerah tersebut dan sebagai salah satu mata
pencaharian warga dusun Kungkuk. Selama 5 tahun (2005-2010) terjadi penurunan
produksi komoditas apel yang membawa dampak sosial seperti para anak petani
apel yang sekolah tidak dapat melanjutkan pendidikan dan terpaksa menghentikan
jenjang pendidikannya pada tingkat SMP ataupun SMA, karena sudah tidak ada lagi
biaya untuk melanjutkan pendidikan. Fenomena semacam ini memacu ibu Yayuk
Murniwati untuk mendirikan usaha olahan produk non-apel berupa enting yaitu
enting jahe dan enting kacang. Namun, usaha ini masih belum berkembang
dikarenakan keterbatasan modal dan mesin yang dimiliki. Metode yang akan
diterapkan yaitu metode pemberdayaan masyarakat kelompok ibu rumah tangga
dalam upaya peningkatan produktivitas dan kemandirian mitra secara ekonomi,
sosial melalui usaha penyuluhan dan pendampingan. Bantuan ataupun perkenalan
alat berupa mesin penggiling jahe dan kacang untuk proses pembuatan enting serta
mesin  pengemasan sangat membantu mereka dalam memajukan dan
mengembangkan usaha.
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This Community Service raises the business of Enting Ginger and Enting Kacang,
Dusun Kungkuk, Punten Village, Bumiaji District, Batu City. The village is famous
for its apple farming, one of which is Punten Village. With cold weather conditions,
making apples thrive in the area and as one of the livelihoods of the residents of
Kungkuk hamlet. For five years (2005-2010), there was a decline in the production
of apple commodities which brought social impacts such as the children of apple
farmers who went to school unable to continue their education and were forced to
stop their education at the junior high or high school level, because there was no
more money to continue their education. This kind of phenomenon spurred Mrs.
Yayuk Murniwati to establish a non-apple product processing business in the form
of enting, namely ginger and peanut enting. However, this business is still not
developed due to limited capital and machines owned. The method to be applied is
the method of community empowerment for homemakers to increase the
productivity and independence of partners economically and socially through
counseling and mentoring efforts. Assistance or introduction of tools in ginger and
peanut grinding machines for making entings and packaging machines helped them
advance and develop their business.

Cara Mengutip : Suroto, K. S., Rifa’i, M., Novita, R.A.D. (2021). Penggunaan Mesin Sebagai Upaya Peningkatan
Produktivitas Pembuatan Enting Jahe dan Enting Kacang di Kampung Kungkuk Kota Wisata Batu Provinsi Jawa
Timur. JAST . Jurnal Avlikasi Sains dan Teknologi, 5(2), 84-91. doi: https://doi.org/10.33366/jast.v5i2.2591
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1. PENDAHULUAN

Dusun Kungkuk, Desa Punten, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu adalah desa yang
terkenal dengan pertanian apel. Pertanian apel di Desa Punten sangat maju dan tumbuh
subur. Apel di Dusun Kungkuk merupakan salah satu sumber mata pencaharian warga
dusun Kungkuk. Seiring dengan berkembangnya teknologi pertanian penggunaan pestisida
kimiawi menimbulkan dampak negativf terhadap pertumbuhan tanaman karena hama akan
menjadi resistensi. Selain itu menyebabkan musuh alami menjadi berkurang dan
menyebabkan timbulnya jenis hama baru [1]. Dampak langsung yang didapat adalah
penurunan komoditas apel. Selama lima tahun yaitu pada tahun 2005 hingga 2010 telah
terjadi penurunan produksi apel. Pada tahun 2005 produksi apel mencapai 3.430.116 kg,
namun pada tahun 2010 mengalami penurunan produksi menjadi 2.577.949 kg [2].
Penurunan produksi apel bisa terjadi karena adanya ketidakpastian cuaca serta perubahan
suhu yang semakin meningkat sehingga mengakibatkan tanaman apel tidak dapat
berproduksi dengan optimal. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya krisis ekonomi di
kehidupan petani apel dusun Kungkuk diantaranya banyaknya pengangguran dan
kurangnya lapangan pekerjaan. Sehingga para anak petani apel yang sekolah tidak dapat
lagi melanjutkan pendidikan dan terpaksa harus menghentikan pendidikan di tingkat SMP
ataupun SMA, karena sudah tidak ada lagi biaya untuk melanjutkan pendidikan. Kota Batu
memiliki potensi yang besar terutama pengembangan di bidang pertanian sekaligus kota
wisata, oleh karena itu anak petani apel yang gagal sekolah mencoba bangkit lagi dari
keterpurukan ekonomi yang ada dengan berusaha membuat produk-produk makanan yang
menjadi oleh-oleh khas Kota Wisata Batu dengan mengandalkan kearifan lokal dan potensi
dusun Kungkuk. Saat ini banyak UMKM yang bergerak di berbagai bidang makananan
berbasis produk lokal [3]. Hampir semua komoditas pertanian di Indonesia dapat diolah
menjadi bahan pangan, salah satunya kacang tanah [4]. Enting pada umumnya terbuat dari
kacang tanah dan memiliki rasa gurih karena adanya kacang tanah [5]. Adanya variasi
dengan jahe dapat menjadi alternatif pilihan rasa lainnya.

Kelompok Usaha Srikandi dipimpin oleh Yayuk Murniwati memiliki berbagai
permasalahan yaitu tingkat pendapatan keluarga dari para pemproduksi masih rendah,
tingkat pendidikan masih rendah, sehingga pilihan pekerjaan untuk mereka sangat terbatas.
Selain itu, ketrampilan yang dimiliki selama ini masih terbatas dan penguasaan skill, modal
serta teknologi juga sangat terbatas. Kelompok Usaha Srikandi dalam mengolah enting
jahe dan enting kacang masih menggunakan proses produksi secara manual dan tradisional,
dan belum adanya pembukuan usaha yang baik dalam hal manajemen keuangan. Atas
dasar adanya keinginan mendapatkan tambahan pendapatan keluarga maka membentuk
suatu usaha pengolahan bersama dengan mengandalkan kearifan lokal dan potensi dusun
Kungkuk sehingga dapat menunjang ekonomi keluarga. Pengembangan usaha kecil mikro
sangat penting bagi perekmbangan perekonomian sehingga perlu dioptimalkan potensi-
potensi untuk peningkatan kesejahterahan masyarakat khususnya rumah tangga [6] [7] [8].

Sampai saat ini, usaha kelompok ini telah berkembang. Jaringan informasi yang baik
antar anggota telah memberikan dampak baik bagi perkembangan usaha tiap anggota
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kelompok. Oleh karena itu, kegiatan ini ingin mewujudkan kekompakkan Kelompok
Usaha Srikandi melalui kunjungan dan monitoring secara berkelanjutan, dalam rangka
menggugah semangat para anggota mitra teruatama kaum ibu rumahtangga untuk lebih
berperan aktif pada usaha produksi usaha enting tersebut. Selain itu akan dilakukan
penyuluhan dan pelatihan mengenai cara membuat enting jahe dan enting kacang dengan
menggunakan alat penggiling mesin yang dapat mempercepat produksi. Tim PKM
menjelaskan cara penggunaan mesin dan perawatannya serta proses penggilingan jahe dan
kacang dengan menggunakan teknologi mesin. Supaya ketrampilan dalam pembuatan
produk enting kavang dan enting jahe pada Kelompok Usaha Srikandi bisa lebih
meningkat. Bantuan mesin penggiling kacang dan jahe dapat mempercepat proses produksi
usaha enting jahe dan enting kacang. Selain itu, juga akan diberikan penyuluhan dan
pelatihan pengemasan. Oleh karena itu pada diperlukan bantuan mesin produksi,
penggiling enting jahe dan kacang serta penyuluhan dan pelatihan dibidang pengemasan.

1. METODE KEGIATAN

Metode studi kasus digunakan untuk mementukan tempat kegiatan. Lokasi
pelaksanaan yang dipilih yaitu Dusun Kungkuk, Punten Batu dengan nama kelompok
usaha Srikandi. Waktu pelaksanaan 8 bulan. Permasalahan yang utama dihadapi Kelompok
Usaha Srikandi dibidang produksi adalah rendahnya ketrampilan dan penguasaan teknologi
mesin penggiling enting jahe dan kacang. Selama ini Kelompok Usaha Srikandi masih
menggunakan peralatan tradisional seperti : penggorengan (wajan), entong, kompor. Serta
proses pembuatannya masih sangat sederhana yaitu dengan cara disangrai diwajan
penggorengan. Langkah-langkah yang dilakukan oleh tim PKM dalam menghadapi
permasalahan Kelompok Usaha Srikandi adalah dengan perkenalan seluruh Tim PKM
dengan Kelompok Usaha Srikandi, mendengarkan permasalahan yang dikeluhkan oleh
Kelompok Usaha Srikandi dan memberikan pendekatan serta solusi yang bisa ditawarkan
melalui kesepakatan bersama. Kemudian Tim PKM akan memberikan bantuan mesin
penggiling dan mesin pengemasan jahe dan kacang serta memberikan penyuluhan dan
pelatihan cara menggunakan mesin dan perawatan mesin.
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Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Enting Kacéhg Kelompok Usaha Srikandi
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2. KARYAUTAMA

Program pendampingan dan pembimbingan teknis akan dilaksanakan pada
Kelompok Srikandi. Kegiatan PKM dilakukan untuk mengatasi 2 persoalan utama yang
menjadi fokus dalam upaya pemecahan masalah mitra, yaitu bidang produksi dan
pengemasan. Upaya pemecahan masalah melalui bantuan mesin produksi, penggiling
enting jahe dan kacang serta penyuluhan dan pelatihan mengenai teknik pengemasan yang
baik. Industri pembuatan enting kacang dan enting jahe yang dirintis oleh Kelompok
Usaha Srikandi telah berjalan dari beberapa tahun yang lalu dan hingga kini masih
berproduksi. Namun demikian, industri tersebut masih terhambat oleh kegiatan produksi
dan pemasaran yang belum maksimal, yaitu belum adanya penggunaan mesin produksi
agar efisien serta pengemasan. Hal itu menyebabkan pengembangan usaha terhambat
sehingga pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan sekaligus
memberikan pemecahan masalah mengenai teknik pengolahan dengan menggunakan
mesin penggilingan dan teknik pengemasan.

Pendampingan pada usaha enting jahe dan enting kacang kelompok usaha Srikandi
dilakukan dengan ikut terlibat langsung dalam proses pengolahan dan proses produksi.
Dari hasil pendampingan diketahui bahwa teknologi yang digunakan dalam produksi
enting jahe dan enting kacang masih tergolong sederhana karena tidak melibatkan
mekanisasi peralatan pada setiap proses produksi. Pembuatan enting jahe dan enting
kacang dilakukan dengan menggunakan alat penggorengan (wajan), entong, kompor. Serta
proses pembuatannya masih sangat sederhana yaitu dengan cara disangrai diwajan
penggorengan. Jika melihat proses produksinya, cara pembuatan enting jahe dan enting
kacang tersebut relatif mudah dan tidak memerlukan keahlian khusus. Namun, melalui
kegiatan pengabdian ini, Kelompok Usaha Srikandi mendapatkan mesin pengolah enting
berupa mesing penggilingan, sehingga proses produksi menjadi lebih efektif dan
produktivitas meningkat. Selain proses produksi juga dilakukan pendampingan pada
pengemasan menggunakan alat mesin sealer pres injak. Selama ini pengemasan enting jahe
dan enting kacang pada kelompok usaha Srikandi masih sangat sederhana yaitu
menggunakan plastik mika yang kemudian ditutup menggunakan selotip.

Gambar 2. Mesin Penggiling Jahe dan Kacang
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Gambar 3. Pengemasan Enting Jahe dan Kacang

Proses pendampingan yang telah dilakukan pada kegiatan ini adalah dimulai dari
proses produksi pembuatan enting jahe dan enting kacang hingga pada proses pengemasan.
Pembuatan enting jahe yaitu pertama giling jahe hingga halus. Kemudian sangrai kelapa
parut kemudian jahe dimasukkan kedalam wajan menggunakan api kecil, aduk hingga
warna kecoklatan kemudian dinginkan sebentar. Kemudian gula pasir dipanaskan di wajan
hingga gula meleleh lalu masukkan kelapa parut dan jahe yang telah disangrai. Jika sudah
tercampur merata semua dipindahkan kedalam wadah untuk dicetak. Diamkan dalam
ruangan sampai tidak panas dan dipotong-potong.

Pembuatan enting kacang tidak jauh berbeda dengan entong jahe yaitu kacang tanah
disangrai hingga kulit kacang terkelupas. Kemudian kelupas kulit kacang tanah kemudian
kacang tanah digiling. Kemudian gula pasir dipanaskan di wajan hingga gula meleleh lalu
kacang yang sudah digiling dimasukkan kemudian diaduk-aduk dan ditambahkan
margarin. Jika sudah tercampur merata semua dipindahkan kedalam wadah untuk dicetak.
Diamkan dalam ruangan sampai tidak panas dan dipotong-potong. Setelah itu enting jahe
dan kacang dapat dikemas dengan memasukkan kedalam plastik kemudian dipres
menggunakan mesin sealer pres injak.

Gambar 4. Tim Abdimas UNITRI dan Kelompok Wanita Srikandi
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Proses pendampingan yang telah dilakukan pada kegiatan ini adalah dimulai dari
proses produksi pembuatan enting jahe dan enting kacang hingga pada proses pengemasan.
Pembuatan enting jahe yaitu pertama gula pasir dipanaskan hingga mencair kemudian
masukkan wijen. Setelah itu masukkan gilingan jahe yang sudah halus dan kelapa parut
yang telah disangrai, aduk hingga warna kecoklatan kemudian dinginkan sebentar.
Kemudian gula pasir dipanaskan di wajan hingga gula meleleh lalu kelapa parut dan jahe
yang telah disangrai dimasukkan. Jika sudah tercampur merata semua dipindahkan
kedalam wadah untuk dicetak. Diamkan dalam ruangan sampai tidak panas dan dipotong-
potong.

Pembuatan enting kacang tidak jauh berbeda dengan enting jahe yaitu kacang tanah
disangrai hingga kulit kacang terkelupas. Kemudian kelupas kulit kacang tanah kemudian
kacang tanah digiling. Kemudian gula pasir dipanaskan di wajan hingga gula meleleh lalu
masukkan wijen setelah itu kacang yang sudah digiling dan kelapa parut yang telah
disangrai dimasukkan kemudian diaduk-aduk. Jika sudah tercampur merata semua
dipindahkan kedalam wadah untuk dicetak. Diamkan dalam ruangan sampai tidak panas
dan dipotong-potong. Setelah itu enting jahe dan kacang dapat dikemas dengan
memasukkan kedalam plastik kemudian dipres menggunakan mesin sealer pres injak.

3. ULASAN KARYA

Di masa depan kelompok usaha Srikandi yang mengolah enting jahe dan enting
kacang sudah memiliki alat penggilingan yang dapat membantu produksi enting jahe dan
enting kacang sehingga lebih efisien dalam hal waktu produksi dan dapat memproduksi
enting kacang dalam jumlah yang banyak sehingga efektif dan efisien. Mengingat peluang
pasar yang cukup tinggi karena permintaan yang cukup banyak. Walaupun usaha yang
dijalankan masih berskala kecil, kedepannya diharpakn agar usaha ini dapat maju dan
berkembang lebih baik lagi dengan melakukan perluasan pasar. Adanya alat pengemasan
juga dapat memberikan nilai tambah bagi enting jahe dan enting kacang. Pengemasan yang
baik dapat membuat enting jahe dan enting kacang lebih menarik dan memiliki tambahan
nilai ekonomi. Menurut [9], kemasan memiliki dua fungsi yaitu fungsi protektif dan fungsi
promosional. Fungsi Protektif berkaitan mengenai proteksi produk dari lingkungan luar
yang dapat merusak kualitas produk sehingga pembelian produk yang rusak atau cacat
tidak perlu ditanggung oleh konsumen. Kemasan juga memiliki fungsi promosional yaitu
sebagai sarana promosi dengan membuat kemasan yang terbaik dan menarik sehingga
dapat menarik minat konsumen [10]. Kemasan tidak saja sebagai dapat melindungi produk
tetapi juga sebagai media promosi [11].

Semua proses produksi tersebut dikelola oleh masyarakat, khususnya Kelompok
Usaha Srikandi. Harapan besar kemudian muncul agar usaha Kelompok Srikandi dapat
terus berkembang menjadi home industry yang besar dan dapat mensejahterahkan
masyarakat sekitar sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di wilayah
tersebut. Selain itu, peluang untuk mengolah produk enting jahe dan enting kacang masih
memiliki peluang besar di pasaran dengan menggunakan kearifan lokal. Usaha ini juga
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dapat menopang ekonomi rumah tangga jika komoditas apel di wilayah tersebut sedang
tidak menguntungkan. Adanya usaha enting jahe dan kacang dapat menjadi sumber
pendapatan lain yang dapat memberikan kesejahterahan secara ekonomi. Selain itu dapat
menjadi salah satu oleh-oleh khas Kota Batu selain produk olahan apel.

Pengembahan usaha kecil mikro sangat penting salah satunya usaha enting kacang
dan enting jahe milik bu Yayuk. Menurut [12], adanya usaha kecil mikro memiliki peran
sangat penting dalam kehidupan masyarakat kecil yaitu (1) sebagai sarana untuk
menghilangkan masyarakat dari kemiskinan, (2) sarana untuk memeratakan tingkat
perekonomian masyarakat, (3) memberikan devisa bagi negara. Oleh karena itu
pengabdian masyarakat untuk membantu pengembangan usaha kecil mikro sangat penting
untuk dilakukan.

4. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak dan manfaat dari kegiatan ini yaitu menumbuhkan semangat para anggota
mitra teruatama kaum ibu rumahtangga untuk lebih berperan aktif pada usaha produksi
usaha enting tersebut. Selain itu adanya pendampingan selama proses produksi hingga
pengemasan membuat usaha enting jahe dan kacang Kelompok Usaha Srikandi menjadi
produk yang enak, menarik, dan disukai oleh konsumen.

5.  KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian di Kelompok Srikandi adalah pendampingan
dan pendidikan masyarakat yang telah direncanakan sebelumnya dapat berjalan dengan
baik. Hal itu terbukti dengan tercapainya tujuan kegiatan, yaitu melakukan pendampingan
dalam pembuatan produksi enting jahe dan enting kacang dengan menggunakan alat mesin
penggilingan. Selain itu penyuluhan dan praktek mengenai teknik pengemasan enting jahe
dan enting jacang menggunakan alat. Diharapkan di masa depan penggunaan alat
penggilingan dapat meningkatkan produktivitas dalam pembuatan enting kacang dan
enting jahe serta pengemasan enting jahe dan enting kacang yang lebih modern sehingga
dapat memberikan nilai tambah terhadap produk.
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